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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wawasan mendalam tentang gaya dan
model kepemimpinan dalam pendidikan Islam serta menganalisis penerapan berbagai gaya
kepemimpinan seperti demokratis, otoriter, kharismatik, dan laissez-faire di lembaga
pendidikan Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka sistematis
(Systematic Literature Review), yang mengumpulkan dan menganalisis data dari buku,
jurnal, artikel, dan sumber literatur lainnya yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan demokratis lebih disukai dalam pendidikan Islam karena
mendukung musyawarah dan partisipasi. Sementara itu, gaya otoriter sering diterapkan di
pesantren tradisional untuk menjaga disiplin. Kepemimpinan kharismatik dapat
meningkatkan semangat dan komitmen, namun berisiko bergantung pada satu figur. Gaya
laissez-faire jarang diterapkan karena dapat menyebabkan kurangnya arah dan kontrol.
Penelitian ini menyarankan bahwa kombinasi dari berbagai gaya kepemimpinan dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan harmonis.

Kata kunci: Gaya klasik kepemimpinan, Model klasik kepemimpinan, Pendidikan Islam

Abstract

This study aims to provide an in-depth insight into leadership styles and models in Islamic
education and to analyze the application of various leadership styles such as democratic,
authoritarian, charismatic, and laissez-faire in Islamic educational institutions. The research
methodology employed was a Systematic Literature Review, gathering and analyzing data
from books, journals, articles, and other relevant literature sources. The findings indicate that
the democratic leadership style is preferred in Islamic education for its support of consultation
and participation. Conversely, traditional Islamic boarding schools often apply the
authoritarian style to maintain discipline. Charismatic leadership can enhance morale and
commitment but carries the risk of dependency on a single figure. The laissez-faire style is
rarely applied due to its potential for lack of direction and control. The study suggests that
combining various leadership styles can create an effective and harmonious educational
environment.

Keywords: Classic leadership styles, Models leadership style, Islamic education.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam memegang peran penting dalam
pembentukan moral dan karakter siswa (Hanist, 2021; Kurniawan, 2024). Namun,
terdapat kesenjangan antara teori kepemimpinan dan realitas di lapangan.
Misalnya, meskipun teori kepemimpinan demokratis menekankan pentingnya
musyawarah dan partisipasi, banyak lembaga pendidikan Islam masih menerapkan
pendekatan otoriter untuk menjaga disiplin dan ketertiban. Demikian juga,
kepemimpinan kharismatik yang dapat memotivasi dan menginspirasi sering kali
berisiko bergantung pada satu individu saja, yang dapat menyebabkan kurangnya
arah dan kontrol dalam proses pendidikan (Erdiansyah, Khodijah, 2024).

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk menjembatani
kesenjangan tersebut. Dalam praktik, gaya kepemimpinan yang diterapkan di
lembaga pendidikan Islam sering kali tidak konsisten dengan teori yang ada.
Pemahaman yang lebih baik tentang penerapan berbagai gaya kepemimpinan dapat
membantu meningkatkan efektivitas pendidikan Islam. Penelitian ini penting
karena memberikan panduan bagi para pemimpin pendidikan Islam dalam memilih
dan mengadaptasi gaya kepemimpinan yang sesuai dengan konteks mereka
(Hidayat dkk., 2023).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada satu
gaya kepemimpinan, penelitian ini melakukan analisis komparatif mendalam
terhadap berbagai gaya kepemimpinan: demokratis, otoriter, kharismatik, dan
laissez-faire (Min, 2022; Zainullah dkk., 2020). Penelitian ini juga menyoroti
bagaimana kombinasi dari berbagai gaya kepemimpinan dapat diterapkan untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih efektif dan harmonis. Misalnya,
kepemimpinan demokratis dapat meningkatkan partisipasi dan inklusi, sementara
kepemimpinan otoriter dapat menjaga disiplin yang kuat (Suriagiri, 2021).

Dalam pendidikan Islam, kepemimpinan kharismatik dapat memainkan
peran penting dalam membangkitkan semangat belajar dan mengamalkan ajaran
agama dengan penuh keyakinan (Muhibah, 2023). Namun, model kepemimpinan
laissez-faire yang memberikan kebebasan penuh kepada anggota jarang diterapkan
karena dapat menyebabkan ketidakpastian dan kurangnya kontrol, meskipun dapat
memberikan ruang bagi kreativitas (Yanti, Khairunnisa, Azisah, Toriq, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wawasan yang mendalam
kepada para pemimpin pendidikan dan menganalisis berbagai model dan gaya
kepemimpinan dalam pendidikan Islam. Diharapkan penelitian ini dapat membantu
dalam menciptakan lingkungan pendidikan Islam yang efektif, harmonis, dan
berlandaskan keadilan serta kebijaksanaan.

METODE PENELITIAN
Sistematic Literature Review juga dikenal sebagai tinjauan pustaka sistematis,
merupakan metode tinjauan literatur yang bertujuan untuk menemukan, menilai,
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dan menginterpretasikan seluruh hasil dari suatu topik penelitian. Dengan metode
ini peneliti mengumpulkan data dan informasi terkait gaya dan model klasik
kepemimpinan. Analisis komparatif yang mendalam tentang gaya dan model klasik
kepemimpinan dalam pendidikan Islam: demokratis dan otoriter, kharismatik dan
laissez-faire. Penulis menggunakan metode pengumpulan informasi dan materi
dalam artikel ini dari buku, jurnal, artikel, dan sumber lainnya. Metode Systematic
Literature Review, adalah pendekatan literatur yang relevan dengan topik penelitian
yang dapat membantu merumuskan masalah penelitian (Habibi, 2023).

Langkah-lanagkah yang dapat dilakukan dalam metode , adalah: (1) Planning:
Menentukan Pertanyaan Penelitian (RQ) sebagai dasar Systematic Literature Review
yang sedang berlangsung. RQ membantu dalam proses pencarian dan ekstraksi
literatur. Lima komponen PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome,
Contex) membentuk formulasi RQ, terdiri: populasi target grup penelitian,
intervensi aspek detail penelitian atau masalah yang menarik bagi peneliti,
perbandingan dengan kondisi lain (jika ada), hasil yang diharapkan, dan analisis
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tentang latar belakang dan kerangka
kerja penelitian yang dilakukan. (2) Conducting: Melakukan pencarian dan ekstraksi
literatur yang berkaitan dengan RQ. (3) Reporting: Menyusun hasil analisis dan
sintesis data sebagai tanggapan atas RQ yang telah ditetapkan (Maulid, 2022;
Wahono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesuksesan pendidikan Islam erat terkait dengan tingkat kepemimpinan
yang diterapkan. Selama sejarah Islam, para pemimpin muslim, termasuk Nabi
Muhammad SAW (Zuhdi, 2022), para sahabatnya, dan para pemimpin generasi
berikutnya, telah menerapkan berbagai gaya dan model kepemimpinan (Aprilia &
Munifah, 2022). Studi ini memberikan gambaran komperhensif tentang gaya
kepemimpinan dan model di lembaga pendidikan Islam. Demokrasi, otoriter,
karismatik, dan laissez-faire adalah beberapa gaya kepemimpinan yang ditemukan
(Min, 2022; Zainullah dkk., 2020). Kepemimpinan Islam yang ideal menekankan
bahwa para pemimpin harus memiliki kekuatan, integritas, kemampuan
memecahkan masalah, dan karisma. Selain itu, model kepemimpinan yang efektif
dalam lembaga pendidikan Islam terintegrasi digambarkan sebagai demokratis-
transformasional, yang mengharuskan para pemimpin memiliki kemampuan
profesional, pribadi, sosial, dan spiritual untuk mengelola institusi secara efektif
(Ismail, 2019). Pemahaman yang lebih luas tentang model kepemimpinan klasik dan
gaya pendidikan Islam muncul sebagai hasil dari penggabungan perspektif ini
(Inayatulloh dkk., 2022). Pemahaman ini mencakup berbagai cara untuk
menginspirasi, membimbing, dan mengubah lingkungan Pendidikan.

Demokratis dan otoriter adalah dua model kepemimpinan populer. Otoriter
menekankan sentralisasi kekuasaan dan kepatuhan, sedangkan demokrasi
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menekankan musyawarah dan partisipasi (Suriagiri, 2021). Selain itu, ada model
kharismatik yang berpusat pada kontrol pribadi pemimpin dan laissez-faire, yang
memberikan kebebasan yang luas kepada pengikut (Erdiansyah, Khodijah, 2024).
Masing-masing model memiliki kelebihan dan kekurangannya, dan keputusan
tentang model mana yang paling sesuai bergantung pada kondisi dan konteks yang
ada. Pertanyaannya adalah, bagaimana model kepemimpinan Kklasik ini dapat
diterapkan dalam pendidikan Islam modern? Al-Qur’an Surah Ali Imran: 159

Vod Cplkguall Gl dl & D o 8 e 1B 5T B 2k sl .,

Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya memiliki sikap lemah lembut,
pengampunan, dan musyawarah ketika berhubungan dengan orang lain. Seorang
pemimpin harus bertawakkal kepada Allah jika kita bertekad melakukan sesuatu,
karena Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya
(Quranhadits.com, t.t.; Tafsirg.com, t.t.-a; Tafsirweb.com, t.t.). As-syura, al-‘adalah,
al-amanah, al-masuliyyah, dan al-hurriyyah adalah prinsip dan komponen
demokrasi dalam ajara Islam yang secara inplisit dalam QS. Asy-Syura: 38 (Usri,
2021).

Hasil studi menunjukkan gaya demokrasi menduduki peringkat pertama,
diikuti oleh otokratis yang menekannkan disiplin dan efisiensi. Tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam gaya demokrasi berdasarkan usia yang menunjukkan bahwa
prinsip partisipasi, kolaborasi, dan inklusi dihargai secara luas (Qaralleh, 2020).
Untuk menjadi pemimpin yang efektif dalam pendidikan Islam, gaya kepemimpinan
harus dapat menggabungkan elemen-elemen dari berbagai gaya untuk membuat
lingkungan pendidikan yang harmonis, inklusif, dan kondusif untuk pertumbuhan
moral dan karakter siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua orang yang
terlibat dalam proses pengambilan keputusan harus aktif terlibat dalam
kepemimpinan demokratis. Pemimpin pendidikan Islam demokratis cenderung
mendengarkan pendapat guru, siswa, dan karyawan lainnya. Mereka mendorong
diskusi dan kerja sama yang terbuka, yang menghasilkan lingkungan belajar yang
inklusif dan partisipatif (Aprilia & Munifah, 2022). Metode ini sesuai dengan prinsip
Islam, yang menekankan musyawarah, atau syura, dalam proses pengambilan
keputusan.

Berbeda dengan kepemimpinan demokratis, kepemimpinan otoriter dalam
pendidikan Islam lebih berfokus pada kekuasaan dan kontrol yang kuat dari
pemimpin (Fauziyah & Maunah, 2022). Pemimpin otoriter cenderung membuat
keputusan secara sepihak tanpa banyak melibatkan masukan dari pihak lain
(Qaralleh, 2020). Meskipun gaya ini dapat menciptakan disiplin yang kuat, namun
seringkali mengabaikan aspek-aspek penting seperti kebebasan berpendapat dan
kreativitas. Dalam konteks pendidikan Islam, gaya ini mungkin diterapkan dengan
harapan untuk menjaga ketertiban dan ketaatan, namun harus diimbangi dengan
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kebijaksanaan dan keadilan. Hal senada Al-Qur’an Surah An-Nisa: 59 yang
menjelaskan ketaatan kepada pemimpin adalah suatu keniscayaan.

04 . A AT A5l sl T ghulal sy 44l T sl 5505 Gl 2

Dalam ayat ini, ketaatan kepada pemimpin ditempatkan di urutan ketiga
setelah ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun, perintah "taatilah" tidak
diberikan kepada para pemimpin, karena ketaatan kepada pemimpin merupakan
ikutan (tabi) dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam.
Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk mendengar atau taat kepada seorang
pemimpin jika mereka meminta untuk berbuat dosa kepada Allah. Lebih lanjut
dalam hadits riwayat Bukhari nomor 7257, tidak ada kewajiban taat dalam rangka
bermaksiat (kepada Allah). Ketaatan hanya dalam perkara yang ma'ruf (bukan
maksiat) (El-Hasyimi, 2019).

Dalam pendidikan Islam, pemimpin kharismatik dapat memainkan peran
penting dalam membangkitkan semangat belajar dan mengamalkan ajaran agama
dengan penuh keyakinan (Muhibah, 2023). Kepemimpinan kharismatik (Choli,
2019; El-Hasyimi, 2019; Figihmuslim.com, t.t.; KrasiAdsteam, 2024) didasarkan
pada daya tarik pribadi dan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi dan
memotivasi orang lain.

Sebagai contoh kasus dampak kepemimpinan yang diterapkan oleh kyai
pondok pesantren provinsi Banten adalah tidak memberikan dampak negatif
kinerja dan aktivitas peserta didik, padahal bentuk pengelolaannya bersifat
sentralistik, yaitu semua kebijakan bersifat terpusat pada kyai, dan model
kepemimpinannya karismatik-otoritatif (Muhibah, 2023). Meski demikian, para
santri tetap bersedia dan ikhlas melaksanakannya karena para santri menganggap
melaksanakan perintah kyai sebagai bentuk ta’dzim santri kepada kyai. Sejalan
dengan gagasan Fahmi Kamal tentang kepemimpinan, yang menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi kegiatan kelompok untuk
mencapai tujuan bersama (Kamal dkk., 2019).

Dapat dikatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mengerahkan
pengaruh sosial terhadap orang lain agar orang lain melakukan proses sesuai
dengan keinginan pemimpin. Namun, kepemimpinan Model kyai yang masih turun
temurun terkadang menjadi penyebab tersendatnya perkembangan pondok
pesantren. karena tidak semua keturunan kyai berhasil menjadi kyai seperti orang
tuanya. Potret kepemimpinan Rasulullah SAW sangat kharismatik. Beliau adalah
contoh bagi para pemimpin Muslim sepanjang masa. Menurut Al Syaibani (Syafe'i,
2015) tiga tujuan utama dalam pendidikan Islam adalah tujuan individu, tujuan
masyarakat, dan tujuan professional (Erdiansyah, Khodijah, 2024). Berdasarkan Al-
Qur'an, Rasulullah SAW mengikuti beberapa prinsip kepemimpinan setiap hari
(Sartika, 2024).
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Karena tidak ada arahan yang jelas yang dapat menyebabkan ketidakpastian
dan kurangnya kontrol, kepemimpinan laissez-faire, atau kepemimpinan yang
memberikan kebebasan penuh kepada anggota, jarang diterapkan dalam
pendidikan Islam (Razaq & Umiarso, 2019). Gaya ini, bagaimanapun, dapat
memberikan ruang bagi guru dan siswa untuk mengembangkan kreativitas dan
inisiatif mereka sendiri dalam beberapa situasi tertentu, selama tetap berpegang
pada nilai-nilai Islam yang telah ditetapkan. Hal ini ditegaskan dalam QS. Ar-Ra’d:
11, bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa sebelum mereka
mengubah keadaan mereka sendiri (Tafsirq.com, t.t.-b).

203 T35 By L 580 o8 030 o 585 ¥ F &) 50T 31 o A5 1A om0 0 o i A
V13 0 B gd (5a pded Ly A 350 3 15 3 o 3Ry

Dalam konteks kepemimpinan dalam pendidikan islam dapat difahami
pentingnya tanggungjawab pribadi dan kolektif, inisiatif dan proaktif, pemahaman
dan pengetahuan, keteladanan, dan kerja sama dan sinergi. Oleh karena itu,
perubahan sosial dan nasib bergantung pada apa yang dilakukan oleh individu dan
masyarakat. Jika Allah ingin suatu bangsa menjadi buruk, tidak ada yang dapat
menghalanginya, dan hanya Dia-lah satu-satunya yang dapat menjadi pelindung
sejati bagi mereka.

Dasar ini dapat dikatakan bahwa kepemimpinan laissez-faire memberikan
dampak hal positif, seperti 1) Pendidikan berbasis kritis yang memicu siswa tidak
menerima ajaran begitu saja atau taklid, dan dapat menciptakan pembelaharan yang
dinamis. 2) Berkelanjutan dan relevansi ajaran, di ranah ini siswa dapat memastikan
pelajaran yang diterima relevan dan dapat beradaptasi mengikuti perubahan
zaman, serta memprofokasi siswa lebih terbuka secara intelektual yang tidak
dogmatis. Sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklufis, toleran,
juga menghargai berbagai perspektif. 3) Integrasi sains dan agama dimana siswa
dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip dalam pendidikan Islam yang dapat
menjembatani gap antara sanis dan agama. Selain itu siswa pun memahami ajaran
agama yang dapat membangun dialog antara ilmu agama dan sains (Razaq &
Umiarso, 2019; Yanti, Khairunnisa, Azisah, Toriq, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai gaya kepemimpinan dalam konteks
pendidikan Islam, termasuk demokratis, otoriter, kharismatik, dan laissez-faire.
Setiap gaya kepemimpinan menawarkan kelebihan dan tantangan yang perlu
dipertimbangkan dalam implementasinya. Diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengatasi keterbatasan yang ada, seperti sampel yang lebih representatif,
pendekatan empiris yang lebih mendalam, dan pengontrolan variabel yang lebih
baik.

Implikasi dari penelitian ini memberikan panduan berharga bagi pemimpin
pendidikan Islam dalam memilih gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tujuan
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pendidikan mereka, serta memberikan arahan bagi penelitian mendatang untuk
mengembangkan wawasan lebih lanjut dalam bidang ini.
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